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This study aims to analyze the effect of communication and work discipline on the 

performance of PT Mackessen Indonesia) employees. The research method used in this 

research is quantitative research. The sample used in this study is the result of the slovin 

technique, namely 61 respondents. Data analysis used the SPSS version 25 program. The 

analysis techniques used were data instrument testing, classical assumption testing, analysis 

testing and hypothesis testing. Testing the hypothesis partially on the communication variable 

(X1) obtained the value of tcount > ttable (2.716 > 1.671) and a significance value of 0.009 > 

0.05. This means that communication (X1) has a significant effect on employee performance 

(Y). Statistical test of work discipline variable (X2) on employee performance obtained tcount > 

ttable (5,280 > 1.671) and a significant value of 0.000 <0.05. This means that work discipline (X2) 

has a significant effect on employee performance (Y). Simultaneous hypothesis testing 

obtained fcount > ftable (50,709 > 3.153) and a significance value of 0.000 <0.05. So it can be 

concluded that communication (X1) and work discipline (X2) have a significant effect 

simultaneously on employee performance (Y). The determination obtained by R Square is 

0.111, meaning that the communication and work discipline variables together have an 

influence contribution of 88.9% on employee performance. While the remaining 11.1% is 

influenced by other factors not examined in this study. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh komunikasi dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Mackessen Indonesia. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

hasil dari tekhnik slovin yaitu sebanyak 61 responden. Analisis data menggunakan program 

SPSS versi 25. Teknik analisis yang digunakan yaitu uji instrumen data, uji asumsi klasik, uji analisis 

dan uji hipotesis. Pengujian hipotesis secara parsial variabel komuikasi (X1) diperoleh nilai nilai 

thitung > ttabel (2,716 > 1,671) dan nilai signifikansi 0,009 > 0,05. Artinya komunikasi (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Uji statistik variabel disiplin kerja (X2) 

terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai thitung > ttabel (5.280 > 1,671) dan nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05. Artinya disiplin kerja (X2) sangat berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y). Pengujian hipotesis secara simultan diperoleh nilai fhitung > ftabel ( 50.709 > 

3,153 ) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

(X1) dan disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan 

(Y). Determinasi diperoleh R Square sebesar 0,111, artinya variabel komunikasi dan disiplin kerja 

secara bersama-sama memiliki kontribusi pengaruh sebesar 88,9% terhadap kinerja karyawan. 

Sedangkan sisanya sebesar 11,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
I. PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) dalam suatu 

organisasi memiliki kedudukan yang penting pada 

pelaksanaan proses kerja organisasi dan 

pencapaian tujuan organisasi. Dalam pelaksana-

annya, manusia dalam organisasi ini menjadi 

elemen utama dibandingkan dengan sumber daya 

yang lain. Tanpa adanya sumber daya manusia, 

sumber daya yang lain tentunya tidak akan bisa 

dimanfaatkan. Meskipun banyak faktor yang 

mempengaruhi organisasi seperti mesin-mesin 

modern, modal yang kuat, teknologi dan sistem 

yang canggih, tetapi tanpa adanya manusia yang 

menangani dan mengelolanya tidak akan berarti 

bagi perkembangan organisasi. 

Persaingan antara perusahan diera globalisasi 

semakin berat, sehingga sumber daya manusia di 

tuntut mampu berkembang. Peningkatan kualitas 

sumber daya manusia menjadi faktor kunci dalam 

organisasi untuk dapat menjawab tantangan dan 

memanfaatkan faktor kunci dalam organisasi untuk 

dapat menjawab tantangan dan memanfaatkan 

peluang yang muncul karena dinamika pada 

organisasi. Sumber daya manusia merupakan faktor 

sentral di dalam organisasi maupun di perusahaan, 

agar aktifitas manajemen berjalan dengan baik di 

dalam perusahaan. 

Manajemen merupakan suatu proses yang 

sangat dibutuhkan didalam dunia perusahaan, 

karena dalam proses manajemen terdapat 

langkah-langkah atau tahapan dalam mencapai 

tujuan perusahaan sehingga dapat mencapai 

tujuan tersebut secara efektif dan efisien. 

Manajemen biasanya diartikan sebagai proses 

mencapai hasil melalui dan memaksimukan 

pendayagunaan sumber daya manusia yang 

tersedia. Keberhasilan suatu organisasi dalam 

menghadapi perubahan tersebut tergantung pada 

kemampuan organisasi  untuk mengelola berbagai 
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sumber daya yang dimilikinya, salah satu yang 

sangat penting yaitu Sumber Daya Manusia (SDM). 

Sesuai dengan permasalahan dan pertanyaan 

penelitian diatas, maka tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian ini dapat yaitu untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Komunikasi terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Mackessen Indonesia, mengetahui 

apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan PT. 

Mackessen Indonesia, mengetahui apakah 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Komunikasi dan Disiplin Kerja Secara simultan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Mackessen 

Indonesia. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif memeriksa hubungan di 

antara variabel-variabel penelitian dengan tujuan 

untuk menguji teori secara objektif. Variabel dalam 

penelitian kuantitatif harus dapat diukur dan 

menghasilkan data numerik yang dapat dianalisa 

secara statistik (Creswell, 2009 dalam Supratiknya, 

2015). Selain itu, penelitian ini menggunakan survei 

sebagai desain penelitiannya. Supratiknya (2015) 

berpendapat bahwa desain survei memiliki 

beberapa kelebihan. Selain sifatnya yang relatif 

sederhana, desain survei juga memungkinkan 

peneliti untuk mengidentifikasi kondisi populasi 

berdasarkan penelitian terhadap sampel yang 

relatif kecil. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2017:11) “metode kuantitatif adalah penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivsme, 

digunakan untuk meneliti populasi atau sample 

tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan”. 

Menurut Sugiyono (2010:335) yang dimaksud 

dengan teknik analisis data adalah proses mencari 

data, menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan 

data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-

unit, melakukan sintesis, menyusun kedalam pola 

memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari. Serta membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri ataupun orang 

lain”. 

Analisis data merupakan proses penyeder-

hanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah 

saat dibaca dan dipahami. Metode yang 

digunakan yaitu, menurut Sugiyono (2014:267), 

“validitas adalah derajat ketepatan antara data 

yang terjadi pada objek penelitian dengan daya 

yang dapat dilaporkan oleh peneliti”. Uji reliabilitas 

adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian 

alat ukur yang memiliki konsistensi bila pengukuran 

yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan 

secara berulang.  

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang 

harus dipenuhi pada analisis regresi linear 

berganda. Uji asumsi klasik penting dilakukan untuk 

menghasilkan estimator yang linear tidak bias 

dengan varian yang minimum BLUE (Best Linier 

Unibiased Estimator), Menurut Duwi Priyanto 

(2012:144-147) “uji normalitas pada model regtresi 

ini digunakan untuk menguji apakah nilai residual 

yang di hasilkan dari regresi terdistribusi secara 

normal atau tidak.  

Uji mutikolinearitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independent. Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara 

variabel bebas. Model regresi yang mengandung 

multikolinearitas berakibatkan pada kesalahan 

standar estimasi yang akan cenderung meningkat 

dengan bertambahnya variabel indenpendent, 

tingkat signifikansi yang digunakan untuk menolak 

hipotesis yang salah juga akan semakin besar.  

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui 

apakah dalam sebuah model regresi terdapat 

hubungan yang kuat baik positif maupun negatif 

antar data yang ada pada variabel-variabel 

penelitian. Untuk data cross section, akan diuji 

apakah terdapat hubungan yang kuat di antara 

data pertama dengan kedua dengan ketiga dan 

seterusnya. Jika telah terjadi autokorelasi. Hal ini 

akan menyebabkan informasi yang diberikan 

menjadi menyesatkan.  

UJi Heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual suatu 

pengamatan kepengamatan lain. Jika varians dari 

residual suatu pengamantan kepengamatan lain 

tetap, maka disebut homokesdastisitas, sementara 

itu, untuk varians yang berbeda disebut 

heteroskedastisitas.  

Regresi linear berganda merupakan model 

persamaan yang menjelaskan hubungan suatu 

variabel tak bebas/response (Y) dengan 2 (dua) 

atau lebih variabel bebas/predictor (X1,X2,…Xn). 

Tujuan dari regresi linear berganda adalah untuk 

memprediksi nilai variabel tak bebas/response (Y) 

apabila nilai-nilai varriabel bebasnya/ predictor (X1, 

X2,…Xn) diketahui. Disamping itu juga untuk dapat 

mengetahui bagaimanakan arah hubungan 

variabel tak bebas dengan variabel-variabel 

bebasnya.  

Uji hipotesis diperlukan untuk menguji apakah 

variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Menurut Sugiyono (2012:64) 

“Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 

masalah telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan”. Dengan demikian hipoteis penelitian 

dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat 

sementara terhadap masalah peneliti, sampai 

terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji 

secara empiris. 

Uji parsial (uji t) dilakukan untuk mengtahui 

pengaruh masing-masing variabel independen 
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terhadap variabel dependen. Untuk melihat 

apakah model regresi pada uji t berpengaruh 

secara parsial antara variabel independen den 

variabel dependen yaitu dengan melihat nilai sig. 

tabel pada model regresi. Jika nilai sig. < 0.05 maka 

variabel independen secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Uji t 

digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh 

satu variabel penjelas/ independen secara parsial 

dalam menerangkan variasi variabel dependen.  

 (Ghozali, 2016) uji koefisien determinasi 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Koefisien determinasi 

merupakan ukuran untuk mengetahui kesesuaian 

atau ketepatan antara nilai dugaan atau garis 

regresi dengan data sampel. Apabila nilai koefisien 

korelasi sudah diketahui, maka untuk mendapatkan 

koefisien determinasi dapat diperoleh dengan 

mengkuadratkannya.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas 

pada tabel 4.12, diperoleh nilai Tolerance 

masing-masing variabel bebas yaitu Komunikasi 

dan Disiplin Kerja sebesar 1,202. Artinya nilai VIF 

lebih kecil dari 10. Dengan demikian, maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak 

ada gejala multikolinearitas di antara variabel 

bebas. Berdasarkan analisis data Glejser test 

model pada Komunikasi (X1) diperoleh nilai 

probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,949 dan 

disiplin kerja (X2) diperoleh nilai probability 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,218 dimana keduanya 

nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian 

dapat disimpulkan regression model pada data 

ini tidak ada gangguan  heterokedastisitas. 

Berdasarkan analisis data dapat diketahui 

bahwa nilai dari DurbinWatson sebesar 1,667 

yang dimana nilai Durbin-Watson berada 

diantara interval (1,550-2,460), maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi ini tidak ada 

autokorelasi. nalisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui berapa besar 

pengaruh variabel independen yang terdiri dari 

Komunikasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap 

variabel dependen yaitu kinerja karyawan (Y). 

Adapun hasil ujinya sebagai berikut: Analisis 

koefisien korelasi dimaksudkan untuk 

mengetahui tingkat kekuatan hubungan antara 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. Koefisien determinasi digunakan 

untuk melihat kemampuan variabel independen 

yang menerangkan variabel dependen, dimana 

nilai Adjusted R Square yang mendekati satu 

maka variabel independent memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen.  

 

 

 

1. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui tingkat 

sig-nifikansi pengaruh masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat dengan 

asumsi variabel bebas yang lain tidak 

berubah. Pengujian hipotesis secara parsial 

dimaksudkan untuk menguji secara statistik 

apakah rumusan hipotesis yang dibuat 

diterima atau ditolak. 
 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
 

z 

 

Model 

UC SC  

T 

 

Sig. B Error Beta 

 

1 

Constant 27.019 5.117 
 

5.280 .000 

Komuni .380 .140 .333 2.716 .009 

Disiplin 27.019 5.117  5.280 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah oleh SPSS 25 tahun 2022 

 
Pengaruh komunikasi (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y) pada PT. Mackessen indonesia 

terdapat pengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan secara parsial yang dapat 

dilihat dari hasil uji t. Hasil uji t pelatihan Kerja 

sebagai variabel independen terhadap 

kinerja karyawan sebagai variabel dependen 

menunjukkan hasil nilai thitung   > ttabel 

(2,716 > 1,671) dan nilai signifikan 0,009 > 0,05, 

Maka untuk itu menyatakan terdapat 

pengaruh yang positif signifikan secara parsial 

antara disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT Mackessen Indonesia. 

Pengaruh disiplin kerja (X2) terhadap 

kinerja karyawan (Y) pada PT. Mackessen 

Indonesia terdapat pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan secara parsial 

yang dapat dilihat dari hasil uji t. Hasil uji t 

disiplin kerja sebagai variabel independen 

terhadap kinerja karyawan sebagai variabel 

dependen menunjukkan hasil nilai thitung > 

ttabel (5.280 > 1,671) dan nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05. Maka untuk itu 

menyatakan terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan secara parsial antara 

komunikasi terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Mackessen Indonesia  

 

2. Uji Hipotesis (Uji F) 
Uji F atau pengujian hipotesis secara 

simultan dimaksudkan untuk mengetahui 

pengaruh variabel komnikasi (X1) dan disiplin 

kerja (X2) secara simultan terhadap kinerja 

karyawan (Y) dapat dilakukan dengan uji 

statistik F (uji simultan). Signifikansi dalam 

penelitian ini yang digunakan adalah 5% 

(0,05) dengan membandingkan F hitung 

dengan F tabel. 
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Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

 

 

1 

Reg 1600.728 2 800.364 56.709 .000b 

Resid 818.584 58 14.114   

Total 2419.311 60    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Komunikasi, Disiplin Kerja 

Sumber: Data diolah oleh SPSS 25 tahun 2022 

 

Pengaruh komunikasi (X1) dan disiplin kerja 

(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) terdapat 

berpengaruh yang signifkan terhadap kinerja 

karyawan. Pada hasil uji f nilai fhitung > ftabel 

(56.709 > 3,153) hal ini juga diperkuat dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka 

dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya bahwa secara bersama-

sama atau simultan variabel komunikasi dan 

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifkan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Mackessen Indonesia. 

 

B. Pembahasan 
Berdasarkan distribusi jawaban kuesioner 

komunikasi pada PT. Mackessen Indonesia, untuk 

indikator dengan pernyataan nomer 5 (lima) ; 

“Sikap atasan yang selalu emosional dalam 

menghadapi konflik perkerjaan” Dari data 

kuesioner pernyataan tersebut terdapat 

jawaban yang sangat rendah di bandingkan 

dengan pernyataan kuesioner yang lainnya. 

Sehingga pihak PT. Mackessen Indonsia 

hendaknya lebih memperhatikan dan membuat 

manajemen konflik yang lebih baik agar konflik 

antar karyawan dapat diminimalisir. Dan dari 

para karyawan juga harus lebih memahami hasil 

apa yang diinginkan baik itu dalam hubungan 

antar pribadi, maupun diri sendiri. Setelah 

memahami kemudian mereka dapat 

menciptakan keadaan yang sesuai dengan 

harapan peran mereka dan hasil kerja yang baik 

pun dapat tercapai.  

Berdasarkan distribusi jawaban kuesioner 

disiplin kerja pada PT. Mackessen Indonesia, 

untuk indikator dengan pernyataan nomer 1 

(satu)  “Saya selalu berada di lingkungan kantor 

pada saat jam kerja”. Dari data kuesioner 

pernyataan tersebut terdapat jawaban yang 

sangat rendah di bandingkan dengan 

pernyataan kuesioner yang lainnya. Bahwa 

pentingnya menerapkan jam kerja yang ramah 

tetapi tetap disiplin dan patuh pada peraturan 

yang ada, misalnya jam kerja yang fleksibel, 

dimana karyawan boleh meninggalkan tempat 

kerja apabila sewaktu waktu ada keperluan 

keluarga yang penting dan mendesak dan 

melibatkan karyawan dalam pembuatan 

kebijakan jam kerja, sehingga aturan jam kerja 

yang dibuat dapat menguntunkan kedua belah 

pihak yaitu pihak perusahaan maupun pihak 

karyawan. 

Berdasarkan distribusi jawaban kuesioner 

kinerja karyawan pada PT. Mackessen Indonesia, 

untuk indikator dengan pernyataan nomer 2 

(dua) “Saya melakukan pekerjaan sesuai 

standar yang ditetapkan oleh perusahaan”, 

terdapat jawaban yang sangat rendah di 

bandingkan dengan pernyataan kuesioner yang 

lainnya. Sehingga pihak perusahaan perlu 

melakukan evaluasi terhadap karywan untuk 

standar kerja untuk meningkatkan kinerja dalam 

perusahaan, dan karyawan sebaiknya mengikuti 

segala bentuk standar yang berlaku dalam 

perusahaan agar tujuan pribadi maupun 

bersama dapat tercapai dengan lebih baik dan 

positif. 
 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan di atas, kesimpulan dari penelitian 

ini adalah hasil nilai thitung   > ttabel (2,716 > 

1,671) dan nilai signifikan 0,009 > 0,05, Maka 

untuk itu menyatakan terdapat pengaruh yang 

positif signifikan secara parsial antara disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Mackessen Indonesia. 

Hasil uji t disiplin kerja sebagai variabel 

independen terhadap kinerja karyawan sebagai 

variabel dependen menunjukkan hasil nilai 

thitung > ttabel (5.280 > 1,671 ) dan nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka untuk itu 

menyatakan terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan secara parsial antara komunikasi 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Mackessen 

Indonesia. 

Pengaruh komunikasi (X1) dan disiplin kerja 

(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) terdapat 

berpengaruh yang signifkan terhadap kinerja 

karyawan, pada hasil uji f nilai fhitung > ftabel 

(56.709> 3,153) hal ini juga diperkuat dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

bahwa secara bersama-sama atau simultan 

variabel komunikasi dan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifkan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Mackessen Indonesia. 

 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan 

dan kesimpulan yang diperoleh maka saran 

yang dapat diberikan sebagai berikut: PT. 

Mackessen Indonsia hendaknya lebih 

memperhatikan dan membuat manajemen 

konflik yang lebih baik agar konflik antar 

karyawan dapat diminimalisir. Dan dari para 

karyawan juga harus lebih memahami hasil apa 

yang diinginkan baik itu dalam hubungan antar 

pribadi, maupun diri sendiri. Setelah memahami 

kemudian mereka dapat menciptakan keadaan 

yang sesuai dengan harapan peran mereka dan 

hasil kerja yang baik pun dapat tercapai.  
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Bahwa pentingnya menerapkan jam kerja 

yang ramah tetapi tetap disiplin dan patuh 

pada peraturan yang ada, misalnya jam kerja 

yang fleksibel, dimana karyawan boleh 

meninggalkan tempat kerja apabila sewaktu 

waktu ada keperluan keluarga yang penting 

dan mendesak dan melibatkan karyawan 

dalam pembuatan kebijakan jam kerja, 

sehingga aturan jam kerja yang dibuat dapat 

menguntunkan kedua belah pihak yaitu pihak 

perusahaan maupun pihak karyawan. 

Sehingga pihak perusahaan perlu melakukan 

evaluasi terhadap karywan untuk standar kerja 

untuk meningkatkan kinerja dalam perusahaan, 

dan karyawan sebaiknya mengikuti segala 

bentuk standar yang berlaku dalam perusahaan 

agar tujuan pribadi maupun bersama dapat 

tercapai dengan lebih baik dan positif. 
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